BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari Hikok Helawang merupakan bentuk eksplorasi artistik yang
berakar dari tradisi lokal masyarakat Desa Nyelanding, Sumatera Selatan.
Tradisi ini menjadi sumber inspirasi utama dalam penciptaan karya tari yang
mengangkat nilai-nilai spiritual, sosial, dan emosional yang terkandung dalam
ritual ucapan syukur masyarakat setelah terbebas dari marabahaya. Proses
penciptaan ini  menjadi ruang kontemplatif bagi penata untuk
mentransformasikan pengalaman personal, pengamatan budaya, dan emosi

kolektif menjadi sebuah ekspresi seni pertunjukan.

Dari keseluruhan proses penciptaan, dapat disimpulkan bahwa Hikok
Helawang tidak hanya mengusung bentuk gerak semata, melainkan merupakan
upaya artikulasi nilai-nilai lokal melalui media tari sebagai bentuk narasi
kultural. Struktur dramatik yang dibangun melalui tiga tahapan utama memasak
(kehangatan), berdoa (keteduhan spiritual), dan rayao (kegembiraan komunal)
menjadi fondasi naratif yang menyatukan emosi personal penata dengan
konteks tradisi masyarakat. Transisi menuju keheningan pasca-perayaan
menjadi representasi dari kesadaran akan kefanaan, kekosongan, serta
kerinduan terhadap nilai-nilai kebersamaan yang perlahan memudar dalam

realitas kontemporer.

Secara artistik, karya ini berhasil mengintegrasikan unsur-unsur utama

tari ruang, waktu, dan energi dengan dimensi kultural dan simbolik yang kuat.
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Pemilihan busana yang sederhana namun bermakna, musik yang dirancang
melalui proses kolaboratif bersama komposer Rizkimax, serta pemanfaatan
ruang panggung prosenium yang dipadukan dengan penataan pola lantai
dinamis, seluruhnya berkontribusi dalam menguatkan struktur pertunjukan
dan pesan yang ingindisampaikan. Proses penciptaan karya ini juga menjadi
pengalaman reflektif bagi penata dalam memahami kembali identitas budaya
dan nilai-nilai spiritual yang telah lama hidup dalam masyarakat. Karya ini
tidak sekadar menjadi bentuk estetika, tetapi juga medium pelestarian dan

revitalisasi budaya lokal melalui pendekatan kontemporer.

Akhirnya, Hikok Helawang hadir sebagai bentuk penghormatan terhadap
tradisi, sebagai dialog antara masa lalu dan masa kini, serta sebagai cermin dari
identitas penata yang tumbuh dalam lingkungan yang sarat makna. Melalui
karya ini, penata berharap masyarakat luas, khususnya generasi muda, dapat
melihat kembali pentingnya menjaga, merawat, dan menghidupkan kembali

budaya warisan leluhur melalui medium seni yang kontekstual dan relevan.
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